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Transformasi dengan Pendekatan Saintifik Kurikulum 
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses 
pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara terintegrasi. Apabila sekolah memutuskan 
untuk melaksanakan kurikulum 2013, atau menjadi sekolah percontohan dalam melaksanakan 
kurikulum 2013, pembelajaran haruslah menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan 
kurikulum 2013. Peneliti menemukan fakta di lapangan, bahwa ada beberapa sekolah yang 
menggunakan kurikulum 2013 namun tidak menggunakan pendekatan saintifik pada 
pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 di kelas VII SMP Negeri 2 Wedi 
tahun ajaran 2015/2016 (2) hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wedi dalam 
mempelajari materi transformasi dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013 tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Subjek penelitian adalah 1 orang guru kelas VII dan 35 siswa kelas VII A SMP 
Negeri 2 Wedi Klaten. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, rekaman 
video, wawancara, dan tes tertulis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) Guru telah 
mempersiapkan pembelajaran sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. Namun, 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013 masih 
kurang maksimal, terutama pada tahap menanya dan mengolah informasi/ mengasosiasi/ 
menalar. (2) Hasil belajar siswa menunjukkan kategori tinggi, yaitu dengan rata-rata 81. 
Namun, hasil belajar terbatas pada soal-soal rutin sehingga tidak dapat digunakan untuk 
melihat kemampuan berpikir kritis siswa.  
 




Pada tahun 2013, di Indonesia terjadi pergantian dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan pembelajaran yang harus digunakan dalam penerapan Kurikulum 2013. 
Apabila sekolah memutuskan untuk melaksanakan kurikulum 2013, atau menjadi 
sekolah percontohan dalam melaksanakan kurikulum 2013, pembelajaran haruslah 
menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. Peneliti 
menemukan fakta di lapangan, bahwa ada beberapa sekolah yang menggunakan 
kurikulum 2013 namun tidak menggunakan pendekatan saintifik pada 




pembelajarannya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 di kelas VII SMP Negeri 2 Wedi tahun 
ajaran 2015/2016 (2) hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wedi dalam 
mempelajari materi transformasi dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013 tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
Analisis menurut Rangkuti (2009) adalah kegiatan memahami seluruh 
informasi yang terdapat pada suatu kasus untuk mengetahui permasalahan apa yang 
sedang terjadi. Menurut Morocco (dalam Yunus Abidin, 2013), pada abad ke-21 
minimalnya ada empat kompetensi belajar yang harus dikuasai yakni kemampuan 
pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi dan 
berkomunikasi. Trilling dan Fadel (dalam Yunus Abidin, 2013) menjelaskan bahwa 
keterampilan utama yang harus dimiliki dalam konteks abad ke-21 adalah 
keterampilan belajar dan berinovasi. Keterampilan ini berkenaan dengan kemampuan 
berpikir kreatif dan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkomunikasi 
dan berkolaborasi, dan kemampuan untuk beraktivitas dan berinovasi. Oleh karena 
itu, proses pembelajaran hendaknya diorientasikan untuk membekali siswa dengan 
ketiga keterampilan tersebut, disambung dengan pengetahuan keilmuan tertentu. 
Berdasarkan kompetensi abad ke-21 yang telah dikemukakan beberapa ahli di atas, 
Kemdikbud melakukan sejumlah terobosan guna meningkatkan mutu pendidikan agar 
mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing secara global di masa yang akan 
datang. Salah satu terobosan awal tersebut adalah memberlakukan Kurikulum 2013. 
Pemberlakuan Kurikulum 2013 ditujukan untuk menjawab tantangan zaman terhadap 
pendidikan yakni untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif, inovatif, kreatif, 
kolaboratif, serta berkarakter. Menurut Yunus Abidin (2014), pembelajaran dalam 
konteks Kurikulum 2013 diorientasikan untuk menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), 
keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi. Dalam 
Kemdikbud (2013), pendekatan ilmiah (scientific) berarti konsep dasar yang 
menginspirasi atau melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan 
menerapkan karakteristik yang ilmiah. Menurut Hosnan (2014) pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengimunikasikan konsep yang 
ditemukan. Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik Kurikulum 2013: 
2.1. Mengamati 
       Observasi adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi 
(Ridwan Abdullah Sani, 2014). Kegiatan belajar yang dapat dilakukan dalam tahapan 
mengamati menurut Kemdikbud (2014) adalah membaca, mendengar, menyimak, 
melihat dengan atau tanpa alat. Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan 
mengamati adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi 
2.2. Menanya 
Menurut Kemdikbud (2013), guru yang efektif mampu menginspirasi peserta 
didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 
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pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula guru membimbing  atau  
memandu  peserta  didik belajar dengan baik. Kegiatan belajar yang dapat 
dilaksanakan dalam rangka tahapan menanya adalah mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (Kemdikbud, 2014). 
Kompetensi yang dikembangkan dalam proses menanya adalah kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
diperlukan untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat (Kemdikbud, 2014) 
2.3. Mengumpulkan informasi  
Menurut Daryanto (2014), untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, peserta 
didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau  
substansi  yang  sesuai. Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan 
untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan  belajar, yaitu sikap, keterampilan,  dan 
pengetahuan. Tahap mencoba menjadi wadah bagi siswa untuk membiasakan diri 
berkreasi dan berinovasi menerapkan dan memperdalam pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dipelajari bersama guru. 
2.4. Mengasosiasi/ menalar/ mengolah informasi 
Dalam Kemdikbud (2013), istilah  menalar  dalam  kerangka  proses  
pembelajaran  dengan  pendekatan  ilmiah  yang  dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik  
tekannya  tentu dalam banyak hal dan  situasi peserta didik harus  lebih aktif daripada 
guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Penalaran yang dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah 
tidak selalu tidak bermanfaat. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses menalar 
menurut Kemdikbud (2014) adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif dan dedkutif dalam menyimpulkan 
2.5. Mengkomunikasikan 
Kegiatan mengkomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah menyampaikan 
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar (Kemdikbud, 2014). 
 
3.  Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskripif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah guru matematika di kelas VII SMP Negeri 2 Wedi dan siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Wedi. Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 di kelas VII 
SMP Negeri 2 Wedi. Pelaksanaan penelitian yaitu pada Bulan Maret sampai dengan 
April 2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 berupa RPP 
yang telah dibuat oleh guru, transkrip video pembelajaran, hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi aktivitas siswa, hasil keterlaksanaan RPP 




dalam pembelajaran, dan data hasil tes belajar siswa. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi/ pengamatan, wawancara, 
dokumentasi, tes tertulis.   
 
4.  Hasil dan Pembahasan 
Pengambilan data penelitian berlangsung pada tanggal 23 Maret 2016, 28 
Maret 2016, 30 Maret 2016, 11 April 2016, dan 13 April 2016. Wawancara dengan 
guru dan siswa dilaksanakan pada hari Senin, 18 April 2016. Presentase kesesuaian 
RPP yang dibuat oleh guru dengan pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan saintifik adalah sebesar 91%. Presentase kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran matematika materi transformasi dengan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Wedi adalah sebesar 60,58%. Presentase ketercapaian aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, baik dari 
tahap-tahap pembelajaran dengan pendekatan saintifik maupun keteribatan siswa 
secara umum adalah sebesar 77,6%. Presentase keterlaksanaan RPP selama 4 kali 
pertemuan adalah sebesar 72,7%. Kegaiatan pembelajaran dalam pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 terbagi menjadi 3 bagian, sebagai 
berikut:  
4.1. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam dan menanyakan 
tentang semangat siswa di awal pembelajaran. Guru juga memberikan apersepsi agar 
siswa dapat memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari. Kegiatan 
pendahuluan berhasil membuat siswa ke dalam suasana siap belajar, karena tercipta 
suasana kondusif di kelas dan siswa tenang di awal pembelajaran. Namun, kegiatan 
pendahuluan perlu ditingkatkan, yaitu dengan memotivasi siswa di awal pembelajaran 
dan membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
 
4.2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran mengunakan pendekatan saintifik 
Kurikulum 2013 terbagi menjadi 5 langkah, sebagai berikut: 
4.2.1 Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati selama 4 pertemuan, guru telah memfasilitasi 
siswa untuk mengamati dengan cara mengamati buku paket pelajaran dan LKS yang 
dibuat oleh guru. Guru memastikan siswa mengamati sesuai dengan materi 
pembelajaran dengan cara melakukan tanya jawab kepada siswa. Proses mengamati 
yang dilakukan selama pembelajaran masih terbatas di ruang kelas, kurang cermat 
karena waktu pengamatan yang singkat dan tidak adanya rambu-rambu yang jelas 
dalam proses pengamatan, sehingga perlu ditingkatkan. Aktivitas mengamati dapat 
ditingkatkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati lebih 
luas lagi, misalnya mengamati kejadian di lingkungan sekitar sekolah dan tidak 
terbatas di ruang kelas. 
4.2.2. Menanya 
Selama 4 kali pertemuan, tidak ada pertanyaan yang diajukan siswa dalam 
pembelajaran. Guru telah memfasilitasi siswa untuk bertanya dengan cara 
menawarkan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Proses pengamatan yang 
singkat membuat siswa kurang mendalam dan belum menemukan sesuatu untuk ingin 
diketahui. Guru memancing siswa untuk bertanya dengan mengajukan pertanyaan 
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kepada siswa, namun siswa tetap tidak mengajukan pertanyaan, sehingga 
pembelajaran dinominasi pertanyaan dari guru. Aktivitas menanya masih perlu 
ditingkatkan dengan inkuiri suchman. Langkah dalam inkuiri suchman adalah guru 
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Kemudian guru menampilkan 
suatu fenomena umum dan setiap kelompok diminta untuk membuat 1 pertanyaan 
dengan jawaban ya/tidak. Tugas guru hanyalah menjawab ya/tidak. Kemudian, guru 
menampilkan fenomena kedua. Fenomena kedua ini lebih spesifik dan membuat 
siswa semakin terarah ke materi yang sedang dibahas. Kemudian setiap kelompok 
membuat satu pertanyaan secara bergantian. Pertanyaan yang muncul ini bukanlah 
pertanyaan ya/tidak, namun pertanyaan menantang yang akan dicari tahu jawabannya 
dalam langkah mengumpulkan informasi. 
4.2.3. Mengumpulkan informasi/ Mencoba 
Guru memfasilitasi siswa mengumpulkan informasi dengan cara membaca 
buku paket dan selama proses Tanya jawab. Siswa mencatat hal-hal penting ke dalam 
catatan-catatan kecil. Guru memastikan siswa dapat mengumpulkan informasi ketika 
siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru setelah membaca 
buku. Proses pengumpulan informasi masih perlu ditingkatkan dengan cara 
memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan informasi di luar ruang kelas, seperti di 
lingkungan sekolah, perpustakaan, dan laboratorium komputer, serta buku-buku yang 
digunakan tidak hanya terbatas pada buku-buku pelajaran yang biasa digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
4.2.4. Mengasosiasi/ Menalar/ Mengolah Informasi 
Guru memfasilitasi siswa untuk menalar/ mengolah informasi dengan cara 
penemuan terbimbing. Guru mengajak siswa untuk menemukan suatu pola untuk 
mendapatkan suatu rumus pencerminan dan translasi. Dalam pembelajaran, siswa 
belum mampu untuk menalar secara mandiri, sehingga bantuan guru masih sangat 
diperlukan. Guru membantu siswa menalar dengan cara memberikan pancingan-
pancingan pertanyaan. Apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan, maka guru cenderung menjelaskan kepada siswa sehingga guru terkesan 
mendominasi pembelajaran. Aktivitas menalar siswa dapat ditingkatkan agar lebih 
mandiri dengan cara membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap 
kelompok diberikan LKS dengan sub materi yang berbeda. Tugas guru dalam 
pembelajaran hanyalah sebagai fasilitator, dan siswa secara mandiri mengerjakan 
LKS yang telah mengarahkan siswa untuk bernalar secara mandiri.  
4.2.5. Mengkomunikasikan 
Guru telah memfasilitasi siswa untuk mengamati dengan baik. Guru 
memfasilitasi siswa untuk berkomunikasi secara tertulis dengan cara menyampaikan 
jawaban hasil diskusi kelompok ke papan tulis, menuliskan jawaban tes ke lembar 
jawaban, dan menjawab LKS yang telah diberikan oleh guru. Guru memfasilitasi 
siswa untuk berkomunikasi secara lisan dalam proses Tanya jawab secara klasikal dan 
diskusi kelompok. Aktivitas komunikasi secara lisan perlu ditingkatkan, karena hal ini 
akan membantu siswa dalam mengungkapkan gagasan dalam menanya dan 
mengasosiasi. Komunikasi siswa secara lisan dapat ditingkatkan dengan cara guru 
meminta siswa untuk menjelaskan strategi dalam menjawab soal latihan, sehingga 
siswa tidak hanya menuliskan jawaban di papan tulis, namun juga mendapatkan 
kesempatan untuk mengungkapkan strategi penyelesaian masalah, terkait dengan 
kompetensi berpikir kritis dan kreatif. 
 




4.3. Kegiatan Penutup 
Guru telah mampu menutup pembelajaran dengan baik. Namun, pengelolaan 
waktu pembelajaran guru masih perlu ditingkatkan, karena ada beberapa kegiatan 
yang tiak sesuai dengan alokasi waktu sehingga tidak dapat dilaksanakan. Dalam 
menutup pembelajaran, guru telah menginformasikan agenda pada pertemuan yang 
akan datang, memberikan tugas atau PR untuk pertemuan selanjutnya, dan 
memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran. Dalam kegiatan penutup, guru perlu 
mengajak siswa untuk merangkum pembelajaran pada hari tersebut. Hal ini akan 
membuat siswa dapat mengambil intisari pembelajaran sekaligus sebagai sarana guru 
dalam memastikan siswa dapat mengiuti pembelajaran. Dalam kegiatan penutup, guru 
juga perlu melakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran bersama dengan siswa. Hal 
ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru agar menemukan pembelajaran yang 
tepat untuk siswa dan mengatasi kesuitan-kesulitan yang dialami siswa dalam proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
4.4. Hasil Tes Belajar Siswa 
Hasil tes belajar siswa dilihat dari indikato-indikator berikut: Menentukan 
kedudukan suatu titik/ bangun datar pada koordinat kartesius, menggambar bangun 
datar pada bidang koordinat, menentukan hasil pencerminan, menentukan hasil 
translasi dan memiliki keterampilan dalam menyelesaikan soal pengembangan materi 
translasi. Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik memperoleh rata-rata nilai 81. Presentase hasil belajar siswa 
dengan predikat amat baik sebesar 57,6 %, presentase hasil belajar siswa dengan 
predikat baik sebesar 18,2 %, presentase hasil belajar siswa dengan predikat cukup 
sebesar 15,1 %, dan presentase hasil belajar siswa dengan predikat kurang sebesar 9,1 
%. Sebagian besar siswa belum menjawab dengan sistematis, dan masih ada siswa 
yang kurang teliti. Hasil belajar siswa yang tinggi ini belum pasti menggambarkan 
kemampuan berpikir kritis siswa seperti yang ada dalam pendekatan saintifik 
Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan karena soal tes masih terbatas soal rutin yang 
bukan merupakan soal kontekstual. Adapun soal-soal test yang diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Diketahui titik A (4,3), B(-2,3), C(-2,-1), D(4,-1). 
a. Gambarkan titik-titik tersebut ke dalam bidang koordinat! 
b. Hubungkan titik A, B, C,D. Bangun datar apakah yang terbentuk? 
2. Diketahui titik A (-3,-2). Tentukan bayangan dari titik A apabila: 
a. Direfleksikan terhadap sumbu x! 
b. Direfleksikan terhadap sumbu y! 
3. Diketahui titik B (3,-5). Tentukan bayangan dari titik B apabila: 
a. Direfleksikan terhadap garis y = x! 
b. Direfleksikan terhadap garis y = - x! 
4. Diketahui titik P (5,2). Tentukan bayangan dari titik P apabila: 
a. Direfleksikan terhadap garis x = 5! 
b. Direfleksikan terhadap garis y = - 3! 
5. Titik A (4,-1) ditranslasikan sejauh  
3
1




Tentukan bayangan dari titik A! 
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7. Titik A (-2,5) ditranslasikan oleh  
 
 
  menghasilkan bayangan A’ (4,6). 
Tentukan nilai a dan b! 
8. Titik A (x,y) ditranslasikan sejauh  
2
1
  menghasilkan bayangan A’ (8,3). 
Tentukan nilai x - 2y! 
 
4.4.1. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 1 
Siswa salah dalam menentukan absis dan ordinat suatu titik sehingga salah dalam 
menggambarkannya pada bidang kartesius dan Siswa salah dalam menyebutkan 
bangun  datar yang terbentuk (jajar genjang, persegi)  
4.4.2. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 2 
Siswa menentukan hasil pencerminan dengan cara langsung menggunakan rumus 
pencerminan terhadap sumbu x dan terhadap sumbu y dan siswa menentukan hasil 
pencerminan dengan cara menggambarkan titik-titik pada bidang kartesius, 
kemudian mencerminkannya terhadap sumbu x dan terhadap sumbu y  
4.4.3. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 3 
Siswa menentukan hasil pencerminan dengan cara langsung menggunakan rumus 
pencerminan terhadap garis y = x dan garis y = -x dan siswa menentukan hasil 
pencerminan dengan cara menggambar pada bidang kartesius  
4.4.4. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 4 
7 siswa yang menjawab dengan cara menuliskan langkah-langkah yang ditempuh 
dalam mencari bayangan hasil pencerminan dan dari berbagai jawaban siswa yang 
muncul, tidak ada siswa yang menarik kesimpulan jawaban  
4.4.5. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 5 
Siswa menentukan titik akhir dengan cara melakukan dua kali translasi, Siswa 
menjumlahkan vektor translasi terlebih dahulu, lalu menentukan titik akhir, dan 
Tidak ada siswa yang menarik kesimpulan jawaban  
4.4.6. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 6 
Semua siswa menjawab dengan cara menggambarkan titik awal terlebih dahulu 
pada bidang koordinat, Siswa menggambarkan pada bidang koordinat untuk 
menentukan titik akhir, Siswa langsung menambahkan setiap titik asal dengan 
vector translasi, dan ada 3 siswa yang menarik kesimpulan jawaban dengan tepat 
4.4.7. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 7 
Siswa menggunakan rumus awal translasi yaitu, x’ = x + a dan y’ = y + b, 
kemudian siswa melakukan manipulasi aljabar untuk memperoleh nilai a dan b, 
Siswa langsung melakukan perhitungan dengan cara mengurangkan titik akhir 
dengan titik awal dan Dari jawaban-jawaban siswa yang diperoleh, ada 8 siswa 
yang menarik kesimpulan jawaban dengan tepat 
4.4.8. Strategi jawaban siswa untuk soal nomor 8 
Semua siswa menjawab dengan strategi yang sama, yaitu mengurangkan titik akhir 
dengan vector translasi, sehingga diperoleh titik awal dan 9 siswa yang menarik 
kesimpulan jawaban dengan tepat.  
 
5.  Simpulan dan Saran 
Proses pembelajaran yang dilakukan selama empat kali pertemuan berjalan 
dengan lancar meskipun ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana karena 




keterbatasan waktu dan respon siswa yang kurang mendukung. Hasil presentase 
keterlaksanaan pembelajaran yang dihitung sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yaitu sebesar 72,7 %. Pembelajaran diawali dengan salam dan 
apersepsi materi untuk mempersiapkan siswa dalam awal pembelajaran. Secara 
keseluruhan, guru telah menerapkan pembelajaran saintifik dengan lima langkah, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mongolah informasi/ menalar/ 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Secara keseluruhan, kegiatan menanya dan 
mengolah informasi masih kurang maksimal dalam empat kali pembelajaran yang 
dilakukan. Aktivitas tersebut kurang tampak dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan pemberian tes evaluasi pembelajaran, pembahasan, dan 
penyampaian agenda pada pertemuan selanjutnya. Dalam perencanaan pembelajaran, 
guru telah merencanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 
dengan baik dan lengkap dalam memunculkan langlah-langkah pendekatan saintifik, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan. Namun, dalam pelaksanaan, guru kurang dapat memberikan 
pancingan kepada siswa agar melaksanakan langah-langkah saintifik yang dilakukan. 
Hal ini menyebabkan guru lebih dominan dalam melaksanakan langkah-langkah 
pendekatan saintifik. Guru terlihat siap dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan 
siswa masih belum siap sepenuhnya dalam mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik.  
Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik memperoleh rata-rata nilai 81. Presentase hasil belajar siswa dengan predikat 
amat baik sebesar 57,6 %, presentase hasil belajar siswa dengan predikat baik sebesar 
18,2 %, presentase hasil belajar siswa dengan predikat cukup sebesar 15,1 %, dan 
presentase hasil belajar siswa dengan predikat kurang sebesar 9,1 %. Sebagian besar 
siswa belum menjawab dengan sistematis, dan masih ada siswa yang kurang teliti. 
Hasil belajar siswa yang tinggi ini belum pasti menggambarkan kemampuan berpikir 
kritis siswa seperti yang ada dalam pendekatan saintifik Kurikulum 2013. Hal ini 
disebabkan karena soal tes masih terbatas soal rutin yang bukan merupakan soal 
kontekstual. Saran yang dapat peneliti sumbangkan sehubungan dengan penelitian 
analisis pelaksanaan pembelajaran matematika materi transformasi dengan 
pendekatan saintifik Kurikulum 2013 di kelas VII SMP Negeri 2 Wedi tahun ajaran 
2015/2016 adalah sebagai berikut: (1) Calon guru dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan dalam penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika, 
sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien bagi guru dan siswa (2) Guru 
diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam memfasilitasi dan melibatkan siswa dalam 
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik sungguh terimplementasikan 
di sekolah dengan baik (3) Guru diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran di kelas agar dapat mengetahui penghambat pelaksanaan 
pembelajaran saintifik Kurikulum 2013 di kelas dan dapat menciptakan suatu 
penyelesaian dari kendala yang ada (4) penelitian lanjutan dengan tema pengaruh 
pembelajaran matematika pendekatan saintifik Kurikulum 2013 terhadap prestasi atau 
hasil belajar siswa (5) penelitian lanjutan dengan menggunakan soal-soal kontekstual 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika 
pendekatan saintifik Kurikulum 2013 (6) penelitian lanjutan tentang analisis faktor-
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan 
saintifik Kurikulum 2013, disertai dengan cara mengatasinya. 
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